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Lampiran 3 : Lembar Indikator Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Tabel 2.1

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Kelompok

Indikator

Sub Indikator

Memberikan pendapat dan
membuat kesimpulan

Mendedukasi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

1. Mengelola logika
2. Mengungkapkan tafsiran

Menginduksi dan
mempertimbangkan
hasil induksi

1. Mengidentifikasi hal umum

2. Mengungkapkan kesimpulan
dan hipotesis

3. Merancang percobaan

4. Membuat kesimpulam

dengan fakta yang didapat

dari penelitian

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat penilaian dan menen-
tukan hasil atau keputusan
pertimbangan dengan belandas-
kan penerapan fakta-fakta
yang sesuai dengan apa
yang dilakukan atau katakan.

Membuat klasifikasi lebih
lanjut

Mempertimbangkan
istilah dan
suatu definisi

Memberikan penjelasan lebih
lanjut dan mengidentifikasi

kedidaktepatan saat membuat
solusi.

Mengidentifikasi
asumsi - asumsi

1. Memberikan penjelasan dan
bukan peryataan
2. Membangun pendapat

Menarik kesimpulan yang
paling tepat

Menentukan suatu
tindakan

1. Mengungkapkan masalah

2. Merumuskan solusi alternatif
3. Menetukan tindakan
sementara

4. Mengamati penerapannya
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Lembar 4 : Indikator Komunikasi (Communicative )

Tabel 2.2 Indikator Komunikasi
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No. Aspek Indikator

1. | Keterampilan berbicara 1. Terlibat aktif dalam membangun dialog dengan
orang lain.

2. Mengungkapkan oral meliputi kecepatan
penyampaian.

3. Menyampaikan ide atau pertanyaan dengan jelas
dan mudah dipahami

2. | Keterampilan Mendengarkan dengan penuh perhatian dan sopan
mendengarkan kepada orang lain dengan fokus pada pembicara dan
memberikan umpan balik.
3. | Keterampilan Menunjukkan bahasa tubuh yang baik yakni dengan
komunikasi verbal menunjukkan posisi tubuh yang baik, gerak-gerik

seperlunya dan kontak mata yang baik dan ramah.

Tabel 2.3 Indikator kompetensi Communicative

No. Aspek Indikator

=

1. Fleuncy Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertayaan.

Lancar dalam mengungkapkan gagasan atau ide.

3. Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan kelemahan
dari suatu objek.

n

2. Flexsibility 1. Memberikan bermacam - macam penafsiran terhadap
suatu
gambar,cerita, atau masalah.

2. Jika diberi suatu masalah biasanya memikirkan berbagai
macam cara yang berbeda untuk menyelesaikannya.

3. Menggolongkan hal-hal yang menurut pembagian yang

berbeda.
3. Origanality Setelah membaca atau mendengarkan gagasan-gagasan,
bekerja untuk menyelesaikan masalaha yang baru.
4. Elaboration 1. Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau
pemecahan masalah dengan langkah-langkah yang
terperinci.

N

Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.
3. Mencoba/ menguji detail- detail untuk melihat arah yang
akan ditempuh.




Lampiran 5 : Lembar Instrumen Observasi Kompetensi 4C

PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI GURU
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PADA PENERAPAN KOMPETENSI 4C DALAM PEMBELAJARAN

BAHASA INDONESIA

Nama Guru

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Lokasi
Materi

Tanggal Pelaksanaan

A. Observasi Berpikir Kritis ( Critical Thinking)

Berpikir Kritis ( Critical Thinking) Pertemuan.... Pertemuan....
No. Skor
Aspek yang diamati
112|3|4]|1]|2]|3]|4
1. |Guru menuntut siswa mampu memiliki karakter
percaya diri dan optimis dalam menyikapi
kondisi disekitar.
Guru menuntut siswa mampu menggunakan
2. |berbagai tipe pemikiran/penalaran atau alasan
Guru menuntut siswa mampu melakukan
3. |penilaian dan menentukan keputusan secara
efektif dalam mengolah data dan menggunakan
bahasa
4, |Guru menuntut siswa mampu menguji hasil dan

membangun prespektif tentang tugas yang
dikerjakan.

Total Nilai




B. Observasi Berpikir Kreatif (Creative Thinking)
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No.

Berpikir Kreatif (Creative Thinking)

Pertemuan ...

Pertemuan ...

Pernyataan

Sk

Guru menuntut siswa mampu bersikap terbuka
dan responsif terhadap perspektif baru dan
berbeda.

Guru menuntut siswa mampu mempuyai sikap
percaya diri dalam menyampaikan ide gagasan
baru kepada orang lain.

Guru menuntut siswa mampu mempunyai
sikap tanggung jawabatas ide gagasan baru
yang disampaikan kepada orang lain.

Guru menuntut siswa mampu mengemukakan
ide-ide kreatif secara konseptual dan praktikal.

Guru menuntut siswa mampu memiliki
kemampuan dalam mengemukakan gagasan-
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis.

Guru menuntut siswa mampu menggunakan
konsep-konsep atau pengetahuannya dalam
situasi baru dan berbeda, baik dalam mata
pelajaran terkait, antar mata pelajaran, maupun
dalam persoalan kontekstual.

Guru menuntut siswa mampu menggunakan
kegagalan sebagai wahana pembelajaran.

Total Nilai




C. Observasi Kolaborasi (Collaborative )

Kolaborasi (Collaborative Pertemuan ... Pertemuan
Skor
No. 1| 2]3]4 234
Pernyataan
1. |Guru menuntut siswa mampu

menyesuaikan diri dalam berbagai tugas
dan tanggung jawab serta mampu bekerja
sama dengan siswa lain.

Guru memberikan kesempatan padal
siswa  untuk mampu memiliki
kemampuan dalam bekerjasama dan
mengkoordinasi anggota kelompok.

Guru menuntut siswa mampu melakukan
prinsip-prinsip kerja sama dalam tugas
kelompok.

Guru menuntut siswa mampu memiliki
rasa empati dan menghargai perbedaan
pandangan atau pendapat kelompok lain.

Guru menuntut siswa untuk
mengaplikasikan kerja sama dalam kerjal
kelompok.

Guru menuntut siswa dapat berkompromi
dengan anggota yang lain dalam
kelompok agar tercapai tujuan yang telah
disampaikan.

Guru menuntut siswa agar saling
menyampaikan  penilaian  terhadap
kelompok yang satu dengan yang lain
agar dapat tercapai hasil akhir tugas yang
maksimal.

Total Nilai
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D. Observasi Komunikasi (Communicative)
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No.

Komunikasi ( Commnicative)

Pertemuan...

Pertemuan...

Aspek yang diamati

Skor

Guru menuntut siswa memiliki sikap untuk
dapat mendengarkan dan menghargai pendapat
orang lain.

Guru menuntut siswa memiliki sikap percaya
diri dalam berkomunikasi dan mengutarakan ide
gagasan yang dimiliki.

Guru menuntut siswa memiliki sikap jujur dan
tanggungjawab atas ide atau gagasan yang telah
dikemukakan.

Guru menuntut siswa mampumengutarakan ide-
ide atau gagasan yang dimiliki di depan umum.

Guru menuntut siswa mampu menggunakan
bahasa lisan dan tulisan yang sesuai dengan
lawan bicara atau yang diajak berkomunikasi.

Guru menuntut siswa mampu berkomunikasi
menggunakan alur bahas yang logis.

Guru menuntut siswa mampu berkomunikasi
tidak terbatas hanya pada satu bahasa, tetapi
dengan multi-bahasa.

Total Nilai
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Keterangan:

Nilai 1 = Kurang sekali, 2 = Kurang, 3 = Baik, 4 = Baik sekali
Skor Penilaian :

Sangat baik = 3.50 — 4.00, Baik = 3.00 — 3.49, Cukup = 2.50-2.99,
Kurang= 2.00- 2,49

Skor Akhir Pertemuan : X skor ( 142+3+4) =

7

Peneliti



Lampiran 6 : Pedoman Wawancara
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Tabel 3.1 Pedoman Wawancara

Instrumen Penelitian

Sumber Data

Indikator

Pedoman Wawancara

Guru Bahasa
Indonesia

1. Pengalaman guru saat menerapkan
critical thingking,creative thingking,
collaboration, and communication.

2. Permainan edukasi,tes atau kuis yang
digunakan untuk media pembelajaran
guru

3. Sarana dan prasanan sekolah yang
mendukung penerapan pembelajaran
berbasis kompetensi 4C

4. Kendala dalam penerapan kompetensi
4C

5. Harapan dalam meninjaklanjuti
penerapan pembelajaran berbasis
kompetensi 4C disekolah.




Lampiran 7 : Lembar Instrumen Wawancara Kepada Guru
PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA GURU
PADA PENERAPAN KOMPETENSI 4C DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

Nama Guru
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Lokasi

Tanggal Pelaksanaan

Tabel 3.2 Lembar Wawancara

Pernyataan
No. Pertanyaan Ya Tidak Komentar

1. | Apakah di sekolah ini
menerapkan kurikulum 2013?

2. |Apakah dengan adanya kurikulum
2013 mampu meningkatkan
kegiatan belajar

mengajar?

3. |Apakah ibu/bapak mampu
melaksanakan kirikulum 2013 ini?

4. |Apakah ada persiapan yang di
lakukan sebelum kurikulum ini
di terapkan?

5. |Apakah bapak/ibu mengetahui
tentang pembelajaran 4C?

6. |Apakah bapak/ibu sering
menerapkan permainan edukasi
kuis atau tes?

7. |Apakah ada kendala dalam
implementasi 4C ?
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Apakah sarana dan
mendukung dalam
pengimplementasian 4C?

prasarana

Apakah ada harapan
dalam implementasi 4C?

Ibu/bapak
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Lampiran 8 : Lembar Hasil Observasi Kompetensi 4C Guru 1
PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI GURU
PADA PENERAPAN KOMPETENSI 4C DALAM PEMBELAJARAN

BAHASA INDONESIA

Nama Guru : Budi Agus Murstyaningsing, S.Pd.
Nama Sekolah ; SMKN 2 Madiun
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Lokasi : Kelas XI AKL 2
Materi : Teks Biografi
Tanggal Pelaksanaan Senin, 27 Mei 2024 dan Selasa, 28 Mei 2024
A. Observasi Berpikir Kritis (Critical Thinking)
Berpikir Kritis (Critical Thinking) Pertemuan 1 Pertemuan 2
No. Skor
Aspek yang diamati
112 (3|4]1|2]|3]|4
v v
1. |Guru menuntut siswa mampu memiliki karakter
percaya diri dan optimis dalam menyikapi
kondisi disekitar.
Guru menuntut siswa mampu menggunakan v v
2. |berbagai tipe pemikiran/penalaran atau alasan
Guru menuntut siswa mampu melakukan v v
3. |penilaian dan menentukan keputusan secara
efektif dalam mengolah data dan menggunakan
Bahasa
4. |Guru menuntut siswa mampu menguji hasil dan v v
membangun prespektif tentang tugas yang
dikerjakan.
Total Nilai 14 15




B. Observasi Komunikasi (Communication)

Komunikasi ( Commnicative) Pertemuan 1 Pertemuan 2

No. Skor
Aspek yang diamati

1123|412 |3]|4

1. |Guru menuntut siswa memiliki sikap untuk
dapat mendengarkan dan menghargai pendapat
orang lain.

Guru menuntut siswa memiliki sikap percaya v’ v’
2. |diri dalam berkomunikasi dan mengutarakan ide
gagasan yang dimiliki.

Guru menuntut siswa memiliki sikap jujur dan v’ v’
3. [tanggungjawab atas ide atau gagasan yang telah
dikemukakan.

4, |Guru menuntut siswa mampumengutarakan ide- v’ v’
ide atau gagasan yang dimiliki di depan umum.
5. |Guru menuntut siswa mampu menggunakan v v’

bahasa lisan dan tulisan yang sesuai konten
dengan lawan bicara atau yang diajak
berkomunikasi.

6. |Guru menuntut siswa mampu berkomunikasi v’ v’
menggunakan alur bahas yang logis dan
terstruktur.

7. |Guru menuntut siswa mampu berkomunikasi v’ v’

tidak terbatas hanya pada satu bahasa, tetapi
dengan multi-bahasa.

Total Nilai 25 26

Skor Akhir Kompetensi Komunikasi ( Commnunicative)

Skor Akhir Pertemuan 1 = X skor (1+2+3+4) =25 = 3.57 ( Sangat Baik )
7
Skor Akhir Pertemuan 2 = X skor (1+2+3+4) =26 =3.71 ( Sangat Baik )

7 7
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Keterangan:

Nilai 1 = Kurang sekali, 2 = Kurang, 3 = Baik, 4 = Baik sekali
Skor Penilaian :

Sangat baik = 3.50 — 4.00, Baik = 3.00 — 3.49, Cukup = 2.50-2.99,

Kurang= 2.00- 2,49

Madiun, 29 Mei 2024

Peneliti

evi Nurfitasari

2002108023



Lampiran 9 : Lembar Hasil Observasi Kompetensi 4C Guru 2
PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI GURU
PADA PENERAPAN KOMPETENSI 4C DALAM PEMBELAJARAN

BAHASA INDONESIA

Nama Guru X Sri Purwani, S.Pd
Nama Sekolah : SMKN 2 Madiun
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia
Lokasi : Kelas X AKL 4
Materi ; Resensi
Tanggal Pelaksanaan Senin, 27 Mei 2024 dan Selasa, 28 Mei 2024
A. Observasi Berpikir Kritis
Berpikir Kritis ( Critical Thinking) Pertemuan 1 Pertemuan 2
No. Skor
Aspek yang diamati
112|3|4|1]|2]|3]|4
v v
1. |Guru menuntut siswa mampu memiliki karakter
percaya diri dan optimis dalam menyikapi
kondisi disekitar.
2. |Guru menuntut siswa mampu menggunakan v v
berbagai tipe pemikiran/penalaran atau alasan
Guru menuntut siswa mampu melakukan v v
3. [|penilaian dan menentukan keputusan secara
efektif dalam mengolah data dan menggunakan
bahasa
4. |Guru menuntut siswa mampu menguji hasil dan v v
membangun prespektif tentang tugas yang
dikerjakan.
Total Nilai 14 16

Skor Akhir Kompetensi Kritis (Critical Thinking)



Skor Akhir Pertemuan 1 = X skor (1+2+3+4) =14 = 3.50 ( Sangat Baik )

4 4

Skor Akhir Pertemuan 2 = X _skor (1+2+3+4) =16 =4.00 ( Sangat Baik )

4 4
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B. Berpikir Kreatif (Creative Thinking)
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No.

Berpikir Kreatif (Creative Thinking)

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pernyataan

Sk

Guru menuntut siswa mampu bersikap terbuka
dan responsif terhadap perspektif baru dan
berbeda.

Guru menuntut siswa mampu mempuyai sikap
percaya diri dalam menyampaikan ide gagasan
baru kepada orang lain.

Guru menuntut siswa mampu mempunyai sikap
tanggung jawabatas ide gagasan baru yang
disampaikan kepada orang lain.

Guru menuntut siswa mampu mengemukakan
ide-ide kreatif secara konseptual dan praktikal.

Guru  menuntut siswa mampu memiliki
kemampuan dalam mengemukakan gagasan-|
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis.

Guru menuntut siswa mampu menggunakan
konsep-konsep atau pengetahuannya dalam
situasi baru dan berbeda, baik dalam mata
pelajaran terkait, antar mata pelajaran, maupun
dalam persoalan kontekstual.

Guru menuntut siswa mampu menggunakan
kegagalan sebagai wahana pembelajaran.

Total Skor

26

27

Skor Akhir Kompetensi Kreatif (Creative Thinking)

Skor Akhir Pertemuan 1 = X skor (1+2+3+4) =26 = 3.71 ( Sangat Baik )

7

7

Skor Akhir Pertemuan 2 =X skor (1+2+3+4) =27 =3.85 ( Sangat Baik )

7

7



C. Observasi Kolaborasi (Collaborative )
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Kolaborasi (Collaborative )

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Skor

No.

Pernyataan

Guru menuntut siswa mampu menyesuaikan
diri dalam berbagai tugas dan tanggung jawab,
serta mampu bekerja sama dengan siswa lain.

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk mampu memiliki kemampuan dalam
bekerjasama dan mengkoordinasi anggotal
kelompok.

Guru menuntut siswa mampu melakukan
prinsip-prinsip kerja sama dalam tugas
kelompok.

Guru menuntut siswa mampu memiliki rasa
empati dan menghargai perbedaan pandangan
atau pendapat kelompok lain.

Guru menuntut siswa untuk mengaplikasikan
kerja sama dalam kerja kelompok.

Guru menuntut siswa dapat berkompromi
dengan anggota yang lain dalam kelompok
agar tercapai tujuan yang telah disampaikan.

Guru  menuntut siswa agar saling
menyampaikan penilaian terhadap kelompok
yang satu dengan yang lain agar dapat tercapai
hasil akhir tugas yang maksimal.

Total Nilai

22

23

Skor Akhir Kompetensi Kolaborasi (Collaborative )

Skor Akhir Pertemuan 1 = X skor (1+2+3+4)

Skor Akhir Pertemuan 2 =X skor (1+2+3+4)

7

7

7

=22 = 3.14 ( Sangat Baik )

22 =
7
23 = 3.28 ( Sangat Baik )




D. Observasi Komunikasi ( Communicative)

Komunikasi ( Commnicative) Pertemuan 1 Pertemuan 2

No. Skor
Aspek yang diamati

1123|4112 |3]|4

v v
1. |Guru menuntut siswa memiliki sikap untuk
dapat mendengarkan dan menghargai pendapat
orang lain.
Guru menuntut siswa memiliki sikap percayal v v

2. |diri dalam berkomunikasi dan mengutarakan ide
gagasan yang dimiliki.

Guru menuntut siswa memiliki sikap jujur dan v v
3. [tanggungjawab atas ide atau gagasan yang telah
dikemukakan.

4. |Guru menuntut siswa mampumengutarakan ide- v v
ide atau gagasan yang dimiliki di depan umum.
5. |Guru menuntut siswa mampu menggunakan v v

bahasa lisan dan tulisan yang sesuai konten
dengan lawan bicara atau yang diajak
berkomunikasi.

6. |Guru menuntut siswa mampu berkomunikasi v v
menggunakan alur bahas yang logis dan
terstruktur.

7. |Guru menuntut siswa mampu berkomunikasi v v

tidak terbatas hanya pada satu bahasa, tetapi
dengan multi-bahasa.

Total Nilai 25 27

Skor Akhir Kompetensi Komunikasi ( Commnicative)

Skor Akhir Pertemuan 1 = X skor (1+2+3+4) =25 = 3.57 ( Sangat Baik )
7 7
Skor Akhir Pertemuan 2 =X skor (1+2+3+4) =27 = 3.85( Sangat Baik )

7 7




Keterangan:

Nilai 1 = Kurang sekali, 2 = Kurang, 3 = Baik, 4 = Baik sekali

Skor Penilaian :

Sangat baik = 3.50 — 4.00, Baik = 3.00 — 3.49, Cukup = 2.50-2.99,

Kurang= 2.00- 2,49

Madiun, 29 Mei 2024

Peneliti

(Devi Nurfitasari)
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Lampiran 10: Lembar Hasil Wawancara Guru 1

PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA GURU

PADA PENERAPAN KOMPETENSI 4C DALAM PEMBELAJARAN

BAHASA INDONESIA

96

Nama Guru
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Lokasi

Tanggal Pelaksanaan

Bahasa Indonesia
Ruang Kelas XI AKL 2
Selasa, 27 Mei 2024

Budi Agus Murstyaningsih, S.Pd.
SMKN 2 Madiun

Tabel 3.2 Lembar Wawancara

Pernyataan
No. Pertanyaan Ya Tidak Komentar

1. | Apakah di sekolah ini v Kurikulum 2013 revisi dan
menerapkan kurikulum 2013? Kurikulum Merdeka.

2. | Apakah dengan adanya Bisa, namun semua itu
kurikulum 2013 mampu v kembali lagi atau tergantung
meningkatkan kegiatan belajar lagi ke guru yang mengajar.
mengajar?

3. | Apakah ibu/bapak mampu v Mampu
melaksanakan kirikulum 2013
ini?

4. | Apakah ada persiapan yang di v Mempelajari  secara
lakukan sebelum kurikulum ini mendalam  Kurikulum
di terapkan? Merdeka dengan baik. Baru

menentukan KD, silabus.

5. | Apakah bapak/ibu mengetahui v Saya mengetahui.
tentang pembelajaran 4C?

6. | Apakah bapak/ibu sering v Beberapa kali atau tidak di
menerapkan permainan edukasi setiap pembelajaran.
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kuis atau tes?

Apakah ada kendala dalam
implementasi 4C ?

Buku atau literatur untuk
pembelajaran kurang.

Apakah sarana dan prasarana
mendukung dalam
pengimplementasian 4C?

Mendukung, hanya saja
beberapa kelas kurang
fasilitas.

Apakah ada harapan Ibu/bapak
dalam implementasi 4C?

Harapannya dengan
pengimplementasian
kompetensi 4C  pada
pembelajaran ~ Bahasa
Indonesia siswa akan lebih
cakap dan aktif dalam
mengomunikasikan
pendapat, kreatif, dan
bekerja sama yang baik
dengan tim.




Lampiran 11 : Lembar Hasil Wawancara Guru 2
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA GURU

BAHASA INDONESIA

PADA PENERAPAN KOMPETENSI 4C DALAM PEMBELAJARAN

Nama Guru
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Lokasi

Tanggal Pelaksanaan

Sri Purwani, S.Pd.
SMKN 2 Madiun
Bahasa Indonesia
Perpustakaan
Selasa, 27 Mei 2024

Tabel 3.2 Lembar Wawancara

Pernyataan
No. Pertanyaan Ya Tidak Komentar

1. |Apakah  di  sekolah  inif v lya
menerapkan kurikulum 2013?

2. | Apakah dengan adanya| Vv Sangat bisa, asal didukung
kurikulum 2013 mampu sarana dan prasarana, serta
meningkatkan kegiatan belajar kreativitas guru dalam
mengajar? mengelola kelas.

3. |Apakah ibu/bapak  mampu| Bisa
melaksanakan kirikulum 2013
ini?

4. |Apakah ada persiapan yang di| v Persiapan diri untuk mengikuti
lakukan sebelum kurikulum ini pelatihan-pelatihan
di terapkan? pelaksanaan Kurikulum

Merdeka baik online maupun
offline yang diadakan
Kemendikbud.

5. |Apakah bapak/ibu mengetahui| v Mengetahui.

tentang pembelajaran 4C?
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Apakah bapak/ibu sering
menerapkan permainan edukasi
kuis atau tes?

Kadang-kadang

Apakah ada kendala dalam
implementasi 4C ?

-Kurangnya motivasi siswa
-Siswa cenderung pasif saat
mengikuti pelajaran

Apakah sarana dan prasarana
mendukung dalam
pengimplementasian 4C?

Cukup mendukung, hanya saja|
akses wifi kadang sering lemot
dan beberapa kelas
proyektornya  tidak  dapat
digunakan.Hal tersebut cukup
menganggu pelaksanaan
pembelajaran.

Apakah ada harapan lbu/bapak|
dalam implementasi 4C?

Mampu menciptakan pola
piker siswa yang kritis, kreatif,
dan dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman.
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Lampiran 12 : Dokumentasi Observasi

Guru Bahasa Indonesia Kelas X

Gambar 1. Pembuka Pembelajaran

Gambar 2. Siswa dilatih berani untuk menjadi dirijen
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Gambar 3. Guru membimbing siswa

Gambar 4. Siswa diberi tugas mandiri
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Gambar 5. Guru memberikan pertanyaan lisan bagi siswa

Gambar 6. Guru menjelaskan materi
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Gambar 7. Siswa dituntut aktif bertanya

Gambar 8. Siswa mengerjakan tugas di Buku Cerdas Cergas
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Guru Bahasa Indonesia Kelas XI

Gambar 9. Guru menyuruh siswa presentasi

Gambar 10. Guru mewajibkan siswa aktif bertanya
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Gambar 11. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal di papan tulis

Gambar 12. Guru membagi siswa dalam kelompok
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Gambar 13. Guru menunjuk siswa agar dapat berpendapat

Gambar 14. Guru menunjukkan contoh mapp mapping ke siswa
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Gambar 15. Siswa mengerjakan tugas

Gambar 16. Guru menyuruh setiap kelompok presentasi
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Lampiran 13 : Dokumentasi Wawancara

Gambar 18: Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas XI
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